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Abstract:

This research is motivated by the problems of autistic students without intellectual barriers that
experience difficulties in beginning reading, including pronounciation of words, awareness of sounds, and
identification of words beginning with vowels and consonants and words containing sounds ng. The media
used in early reading learning in the form of conventional media such as printed books and blackboards.
Based on these problems, this study aims to examine the effect of using CAl-based interactive videos on the
ability to read the beginning, on aspects of recognizing letters, reading syllables, reading words, and reading
simple sentences. Autistic students are taught interactively and provide stimuli to students to carry out
reading activities.

The quantitative approach, with the type of pre-experimental research method and the research
design in the form of one group pre test post test design, was applied to the research subjects totaling 6 low-
grade autistic students with a low level of initial reading ability and need to be improved. Data collection
techniques are oral test pre test and post test, and data analysis using non-parametric statistics with the
Wilcoxon match pairs test test formula.

The results showed an increase in the ability to read the beginning of autistic students before and after
the implementation of CAl-based interactive videos, which is indicated by the pre-test value with an average
yield of 46.7 and post test scores with an average yield of 66.6. In addition, the results of the study also show
that the T value of 0 is equal to the value of T table with a critical value of 5% of 0. If the value of T =T table
is 0, it indicates that the working hypothesis (Ha) is accepted and the null hypothesis (rejected), and
interpreted that there is an effect of using CAl-based interactive videos on the ability to read the beginning
of autistic students at Ketintang II Surabaya elementary school.
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merupakan kemampuan yang harus dimiliki

Pendahuluan oleh seorang peserta didik karena melalui

Membaca merupakan aspek penting
yang harus dikuasai oleh pelajar. Hal tersebut
dilandaskan pada manfaat membaca
diantaranya mampu meningkatkan
keterampilan diri dan keaktifan berpartisipasi
dalam bersosialisasi dengan masyarakat,
menambah wawasan, meningkatkan daya
pikir, memperluas pengalaman, mempertajam
penalaran, serta meningkatkan kemampuan
penguasaan dan pemahaman diri. Menurut
Subini (2011:53) membaca merupakan dasar
utama untuk memperoleh kemampuan belajar
dalam berbagai bidang. Kemampuan membaca
peserta didik akan mempengaruhi
kemampuannya di bidang study lain.
Kemampuan penguasaan membaca mampu
terwujud jika terjadi proses belajar membaca
secara bertahap dan berkelanjutan. Hal
tersebutlah yang melandasi proses belajar
membaca harus diberikan sejak dini. Membaca

membaca peserta didik dapat belajar banyak
hal (Abdurrahman, 2012:157).

Membaca merupakan proses berpikir
yang tidak hanya melibatkan sensory visual
akan tetapi juga pengalaman yang dimiliki
sehingga dapat membangun sebuah makna
yang utuh. Menurut Abdurrahman (2012:158),
bahwa keterampilan membaca mencakup
beberapa aktivitas kompleks yaitu kegiatan
fisik dan mental. Aktivitas fisik meliputi gerak
mata dan ketajaman dalam melihat, sedangkan
aktivitas mental meliputi ingatan dan
pemahaman. Hal tersebut juga sejalan dengan
pernyataan Rahim (2006:2) , membaca sebagai
proses kompleks yang tidak hanya melibatkan
aktivitas visual, akan tetapi juga berbagai
aktivitas lainnya seperti berpikir,
psikolinguistik, dan metakognitif. Membaca
sebagai suatu proses yang menuntut suatu
susunan huruf dan membentuk kata agar



terlihat oleh mata dan diterima oleh pikiran
pelajar sebagai sesuatu yang bermakna.

Harris dalam Abdurrahman (2012:159)
ada lima tahap perkembangan dalam membaca
yaitu kesiapan membaca, membaca permulaan,
keterampilan membaca cepat, membaca luas,
dan membaca yang sesungguhnya.
Kemampuan membaca permulaan diberikan
sejak peserta didik masuk sekolah dasar. Hal
tersebut dikarenakan kemampuan membaca
permulaan merupakan kebutuhan dasar dalam
upaya belajar di berbagai bidang. Menurut
Lerner (dalam Abdurrahman, 2012 :157) bahwa
kemampuan membaca permulaan merupakan
dasar untuk menguasai materi. Jika peserta
didik tidak mampu membaca di usia sekolah
permulaan, maka dia akan mengalami
kesulitan dalam mempelajari bidang lain di
kelas selanjutnya. Membaca permulaan sebagai
proses pengenalan lambang dan bunyi bahasa
(Rahim, 2006:2). Stahl dan Muray (Kumara,
dkk., 2014:4) mengemukakan bahwa sejak awal
peserta didik harus diberikan pengetahuan
tentang huruf. Hal tersebut yang menuntut
peserta didik harus belajar membaca untuk
belajar. Kemampuan membaca tidak hanya
harus dikuasai oleh peserta didik reguler tetapi
juga peserta didik autis yang tidak mengalami
hambatan intelektual.

Autis merupakan gangguan
perkembangan otak yang mempengaruhi
kemampuannya dalam perilaku, komunikasi,
dan interaksi sosial dengan baik. Selaras
dengan pernyataan Aziz (2015:99) yang
mendefinisikan  autis sebagai gangguan
perkembangan otak atau syaraf yang
mempengaruhi fungsi normal otak sehingga
berdampak dalam interaksi sosial, perilaku,
dan komunikasi. Peserta didik autis adalah
peserta didik yang tidak mampu atau kurang
dalam beberapa hal, yaitu persepsi, perasaan,
imajinasi, intending serta melakukan penalaran
secara sistematis. Gangguan fungsi normal otak
pada peserta didik autis yang menyebabkan
peserta didik mengalami hambatan dalam tiga
hal tersebut.

Hasil observasi dilakukan di SDN
Ketintang 1I/410 Surabaya, menunjukkan
bahwa enam peserta didik autis dari tujuh
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peserta didik autis di kelas rendah mengalami
hambatan dalam membacaa permulaan, yaitu
peserta didik belum mampu membaca huruf,
kata dan kalimat sederhana, serta pelafalan
kata yang tidak sesuai. Menurut Mulyati
(2014:07) bahwa peserta didik sekolah dasar
kelas rendah mampu untuk membaca sebuah
cerita pendek. Akan tetapi, pada kenyataannya
peserta didik autis di SDN Ketintang II belum
mampu untuk melakukan hal tersebut. Peserta
didik belum mampu menunjukkan simbol dari
huruf vokal dan konsonan sesuai dengan
instruksi . Peserta didik belum mampu untuk
membedakan antara simbol dari huruf vokal.
Kesadaran akan bunyi vokal pun juga masih
rendah. Hal tersebut nampak dari kemampuan
peserta  didik  ketika  diminta = untuk
menyebutkan atau menunjukkan bunyi huruf
vokal dan konsonan. Selain itu, peserta didik
belum mampu untuk mengidentifikasi benda
atau nama buah yang diawali dengan huruf
vokal. Serta kemampuan dalam
mengidentifikasi kata yang diawali dengan
huruf konsonan dan menuliskan kata yang
mengandung ng masih rendah.

Ditinjau dari segi pembelajaran di
kelas, media yang digunakan berupa media
konvensional, seperti buku teks dan papan
tulis. Sehingga diperlukan adanya media
pembelajaran yang menyenangkan serta
menarik minat belajar peserta didik. Media
pembelajaran yang dapat digunakan salah
satunya adalah video interaktif berbasis CAI
(Computer Assisted Instruction) atau media
pembelajaran  berbasis =~ komputer  yang
ditampilkan melalui video interaktif. Video
interaktif diartikan sebagai media audiovisual
yang melibatkan keaktifan para peserta didik.
Peserta didik merespon setiap materi yang
dilihat dan didengar dalam video interaktif,
materi  dikonstruksi oleh  otak  yang
mengakibatkan adanya hubungan timbal balik
antara peserta didik dengan materi ajar
sehingga isi materi dicerna secara mendalam
dan utuh.

Penyajian materi melalui video
interaktif dengan menggunakan layar monitor
pada komputer atau laptop. Hal tersebut juga
menjadi dasar konsep interaktif dalam



pembelajaran yang diberikan berkaitan dengan
media berbasis komputer. Interaksi yang terjadi
dalam proses pembelajaran berbasis komputer
meliputi tiga unsur, yaitu urutan instruksional
yang telah ditentukan, respon peserta didik,
dan feedback atau umpan balik yang dapat
disesuaikan. Pemanfaatan komputer dalam
pembelajaran dinamakan dengan media CAI
atau computer assisted instruction.

Media CAI dapat menyajikan materi
secara visual, audio, bahkan audio visual. Hal
tersebut senada dengan pernyataan Musfiqon
(2012:190)  bahwa media CAI  dapat
menampilkan materi secara visual, audio, dan
audio visual yang dapat membantu siswa
dalam memahami materi ajar dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Hal tersebut juga
disampaikan oleh Diah Arum bahwa teknologi
mampu mewujudkan pembelajaran yang
efektif dengan melibatkan keaktifan peserta
didik. Menurut Haddad dan Draxler dalam
bukunya vyang berjudul Technology For
Education  (2002:8) mengemukakan bahwa
pemanfaatan teknology dalam pembelajaran
mampu melibatkan interaksi siswa, hubungan
antar sekolah, kerjasama antara guru dan
siswa, serta keterlibatan siswa sebagai
fasilitator. Lebih lanjut, Haddad dan Draxler
menyampaikan bahwa teknologi atau ICT
memiliki kontribusi dalam menyampaikan
informasi dan pembelajaran.

Penelitian ini menggunakan media
video interaktif berbasis CAIL ~ Video
didefinisikan sebagai media pembelajaran yang
menyajikan materi secara audio visual dan
berisi materi pembelajaran yang berkonsep,
prosedural, dan aplikatif pengetahuan untuk
menambah wawasan peserta didik (Riyana,
2007:36). Selain itu, video interaktif menyajikan
materi pembelajaran dengan bahasa yang
mudah dipahami dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik yang bersangkutan.
Video interaktif mampu menstimulus peserta
didik untuk merespons materi yang disajikan
secara cepat dan aktif, serta menimbulkan
interaksi  selama  proses  pembelajaran.
Penyajian materi dalam video interaktif
membutuhkan alat pendukung, yaitu layar
monitor. Seperti yang dikemukakan oleh
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Riyana (2007:8-11), bahwa salah satu
karakteristik dari video interaktif yaitu dapat
digunakan secara individual maupun klasikal,
sehingga proses pembelajaran menjadi efektif.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Alwiyah
(2004), didapat hasil bahwa video interaktif
dapat digunakan pada peserta didik autis,
memberikan gambaran yang jelas tentang
materi ajar, dapat digunakan secara terus-
menerus, baik di rumah maupun di luar
rumabh.

Penyajian materi yang dikemas
dengan menarik dan diiringi secara audio
visual mampu menarik konsentrasi peserta
didik sehingga informasi yang disampaikan
dapat diterima dengan baik. Video interaktif
berbasis CAI yang digunakan berisi tentang
materi membaca permulaan, mencakup empat
aspek yaitu membaca huruf, membaca suku
kata, membaca kata, dan membaca kalimat
sederhana. materi disampaikan melalui teks,
suara, dan gambar. Pemanfaatan komputer
dalam proses belajar mengajar bagi peserta
didik autis dilandaskan pada pernyataan
Azwandi (2007:174) bahwa media berbasis
komputer dapat digunakan untuk peserta didik
autis, terutama autis ringan, yaitu media CAI
atau computer assisted instruction.

Berdasarkan studi pendahuluan dan
landasan dasar yang telah diuraikan di atas,
maka perlu adanya sebuah media yang dapat
meningkatkan kemampuan membaca
permulaan peserta didik autis. Media yang
dapat diterapkan sesuai uraian di atas yaitu
media komputer karena dapat menyajikan
materi secara menarik. Oleh karena itu, perlu
diterapkannya media berbasis computer assisted-
instruction  (CAI)  untuk  meningkatkan
kemampuan membaca permulaan peserta didik
autis, yaitu video interaktif berbasis CAIL

Tujuan

Tujuan dalam penelitian ini yaitu
untuk meningkatkan kemampuan membaca
permulaan dengan mengimplementasikan
video interaktif berbasis CAI bagi peserta didik
autis di SDN Ketintang II/ 410 Surabaya.



Metode
A. Desain Penelitian

Design penelitian ini menggunakan
model one group pre test post test desgin,
terdapat pre test dan post test untuk
mengetahui perbandingan sebelum dan
sesudah  diberikan  perlakuan.  Desain
rancangan one group pre test post test desgin
sebagai berikut.

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

O X O

1.  O1 Tujuan dari dilaksanakannya pre
test adalah untuk mengukur
kemampuan membaca permulaan
peserta didik autis sebelum dan
sesudah diberikannya perlakuan
dengan menggunakan video
interaktif berbasis CAL
Pelaksanaan pre test dilakukan
pada tanggal 21 Mei 2018. Pre test
dilaksanakan sebanyak 1 kali
dengan cara menilai kemampuan
membaca permulaan melalui tes
lisan. Jumlah butir soal dalam tes
awal yaitu 28 butir. Kemampuan
membaca permulaan yang dinilai
dalam pre test, yaitu membaca
huruf, membaca suku kata,
membaca kata, dan membaca
kalimat sederhana.

2. X Treatment atau perlakuan kepada
peserta  didik autis  untuk
meningkatkan kemampuan

membaca permulaan dengan

diberikan  perlakuan  berupa
penerapan  video  interaktif
berbasis CAL Treatment diberikan
sebanyak 8 kali pertemuan,

dengan alokasi waktu 2 x @ 35

menit. Materi yang diberikan

dalam pelaksanaan treatment
mencakup  aspek = membaca
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permulaan, yaitu membaca huruf,
membaca suku kata, membaca
kata, dan membaca kalimat
sederhana. Treatment dilakukan
pada tanggal 02 Juni 2018. Materi
yang diberikan pada treatment
disesuaikan pada aspek membaca
oermulaan serta KI dan KD kelas
rendah.

3. O,  Post test dilaksanakan pada

tanggal 04 Juni 2018. Post test
dilaksanakan sebanyak 1 kali
pertemuan, dengan materi yang
sama saat pelaksanaan pre test.
Materi tersebut mencakup materi
membaca permulaan dan telah
disesuaikan dengan KI dan KD
kelas 1. Materi tersebut terdiri
atas mengenal huruf, membaca
suku kata, membaca kata, dan
membaca kalimat sederhana.
Pelaksanaan post test untuk
mengukur kemampuan membaca
permulaan peserta didik autis
kelas rendah setelah diberikan
perlakuan atau treatment
penerapan  video  interaktif
berbasis CAL

Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Ketintang
Il Surabaya.

Sampel penelitian

Sampel penelitian dalam penelitian ini
adalah peserta didik autis jenjang SD di SDN
Ketintang 1I/410 Surabaya dan mengalami
hambatan = dalam  masalah = membaca
permulaan. Sampel dalam penelitian sesuai
dengan kriteria yang telah ditentukan yaitu
peserta didik tanpa hambatan intelektual
serta memiliki permasalahan yang sama atau
kurangnya kemampuan membaa permulaan.

Variabel Dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
a. Variabel Bebas (Variabel Independen)
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Variabel bebas atau independen yaitu
variabel yang mempengaruhi atau
menjadi penyebab atas perubahan
yang timbul pada variabel terikat
(dependen).

Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel bebas yaitu video interaktif
berbasis CAL Media video interaktif
berbasis CAI menampilkan materi
membaca permulaan, diantaranya
membaca huruf, membaca suku kata,
membaca kata, dan membaca kalimat
sederhana. media video interaktif
berbasis CAI merupakan media
membaca dengan menggunakan
laptop atau komputer serta informasi
ditampilkan melalui layar monitor.
Media ini dilengkapi dengan suara
dan teks dari huruf, suku kata, kata,
dan  kalimat sederhana yang
disediakan.

Variabel Terikat (Variabel Dependen)
Variabel terikat atau dependen yaitu
variabel yang dipengaruhi atau
menjadi akibat disebabkan oleh
variabel bebas (dependen).

Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel terikat adalah kemampuan
membaca permulaan peserta didik
autis. Kemampuan membaca
permulaan dalam penelitian ini yaitu
membaca huruf, membaca suku kata,
membaca kata, dan membaca kalimat
sederhana.

2. Definisi Operasional

a.

Video Interaktif berbasis CAI

Video interaktif berbasis CAI adalah
media berbasis komputer yang
mampu mendukung proses
pembelajaran dengan menyajikan
informasi yang dikemas secara
menarik dan mampu mendapatkan
perhatian  peserta didik. Video
interaktif =~ berbasis CAI  yang
dikembangkan dalam penelitian ini
dirancang sesuai dengan karakteristik
peserta didik autis. Materi dalam
video interaktif berbasis CAI sesuai

dengan buku peserta didik kelas 1
tema 6 subtema 1 tentang lingkungan
rumahku.

Dalam kegiatan membaca dengan
menggunakan media video interaktif
berbasis CAI materi akan disajikan di
layar dengan menggunakan laptop.
Adapun langkah-langkah  dalam
pembelajaran membaca permulaan,
yaitu guru akan menyampaikan dan
menjelaskan  proses pembelajaran.
Kemudian peserta didik diminta
untuk mengoperasikan media video
interaktif. Peserta didik diminta untuk
menirukan setiap bunyi huruf, suku
kata, kata, dan kalimat sederhana
yang dipilih. Selain itu, peserta didik
juga diminta untuk menempatkan
suku kata, kata, dan kalimat
sederhana pada tempat yang telah
disediakan.

Kemampuan membaca permulaan
Kemampuan membaca permulaan
adalah kemampuan yang harus
dimiliki oleh seseorang dikarenakan
kemampuan membaca permulaan
akan mempengaruhi kemampuan
seseorang dalam membaca lanjutan.
Keterampilan membaca permulaan
meliputi mengenal huruf, suku kata,
kata, dan kalimat sederhana. Materi
membaca permulaan disesuaikan
dengan KI dan KD kelas 1.

Peserta didik autis

Peserta didik autis adalah peserta
didik yang mengalami gangguan
kompleks dalam tiga hal, yaitu
perilaku, komunikasi, dan interaksi
sosial. Peserta didik autis dalam
penelitian ini adalah anak kelas 1 SD
dengan karakteristik mampu
berkomunikasi verbal, kurang mampu
dalam keterampilan membaca
permulaan. Peserta didik dalam
penelitian ini yaitu peserta didik kelas
1 di SDN Ketintang II Surabaya
dengan  kemampuan  membaca
permulaan yang masih kurang,
mampu melakukan kontak mata,



mampu  melakukan  komunikasi
verbal, dan mampu mengoperasikan
komputer secara sederhana, seperti
pilih dan klik.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu
alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data penelitian (Sugiono, 2015:305). Instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian
kuantitatif ~ terdiri atas tes, pedoman
wawancara, pedoman observasi, dan
kuesioner.

Dalam penelitian ini, isntrumen
penelitian yang digunakan yaitu tes. Tes
adalah serentetan pertanyaan yang digunakan
untuk mengukur kemampuan intelegensi
(Arikunto, 2013:193). Tes dalam penelitian ini
berisi soal pre test dan post test untuk
mengukur kemampuan membaca permulaan
peserta didik sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan menggunakan video interaktif
berbasis CAI Data lembar pre test dan post test
dapat dilihat dalam lampiran.

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Pengumpulan Data dengan Tes
2. Pengumpulan Data dengan Dokumentasi

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan untuk
menjawab rumusan masalah penelitian atau
menguji  hipotesis  penelitian  (Sugiyono,
2015:333). Dalam penelitian ini menggunakan
teknik analisis data non-parameterik karena
sampel yang digunakan dalam jumlah kecil
kurang dari 30, yaitu jumlah sampel 6 peserta
didik autis kelas rendah. Selain itu, statistik non
parametrik digunakan untuk menganalisis data
dengan skala nominal dan ordinal.

Data penelitian diolah  dengan
menggunakan uji wilcoxon match pairs test. Hal
tersebut dikarenakan, uji wilcoxon match pairs
test digunakan untuk menguji hipotesis
komparatif dua sampel yang berkorelasi, yaitu
perbedaan antara sebelum dan sesudah
penerapan video interaktif berbasis CAI
terhadap kemampuan membaca permulaan
anak autis. Melalui pengolahan data ini,
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didapatkan perbedaan hasil sebelum dan
sesudah pemberian freatment penerapan video
interaktif berbasis CAI terhadap kemampuan
membaca permulaan peserta didik autis kelas
rendah di SDN Ketintang II Surabaya.

Untuk memudahkan dalam membaca
dan memahami hasil analisis data wilcoxon
match  pairs test, maka digunakan tabel
penolong. Berikut tabel penolong untuk tes
wilcoxon match pairs test.

Tabel 3.2
Tabel Penolong Tes Wilcoxon Match Pairs
Test

No | Xa1 | Xp1 Beda Tanda Jenjang

Xp1 - | Jenjang | + -

SAIRCH R BN

Jumlah T=

(Sugiyono,2010:136)

Langkah-langkah yang dilakukan
dalam proses analisis data menggunakan
Wilcoxon match pair test dengan jumlah n = 6
dan taraf kesalahan 5% adalah sebagai berikut :
1. Mengumpulkan hasil data melalui pre fest (tes

sebelu pemberian treatment) dan post test (tes
setelah  pemberian  treatment)  untuk
memperoleh kebenaran hasil penelitian
sehingga mampu menjawab rumusan
masalah dan menguji hipotesis penelitian.

2. Mentabulasi data pre test dan post test.
Tabulasi dilakukan untuk memudahkan
pengamatan karena data disajikan dalam
bentuk tabel.

3. Memasukkan data ke dalam tabel penolong
untuk uji wilcoxon. Adapun data yang
dimasukkan adalah nilai rata -rata pre fest
masing - masing peserta didik ( kolom Xai)
dan nilai rata - rata post test masing - masing
peserta didik (kolom Xg1), hasil penghitungan
nilai beda pre test dan post test masing -




masing peserta didik (kolom Xp1-Xa1).
Kemudian, menentukan jenjang masing -
masing peserta didik dan tanda (-) dan (+).
Pada kolom terakhir (jumlah) menentukan
jumlah T (+) dan T (-) yang didapatkan.

4. Membandingkan nilai T tabel dan T yang
didapat dengan taraf signifikansi yang telah
ditentukan, yaitu 5%.

5. Menarik simpulan dari hasil perbandingan
antara T tabel dengan T yang didapat.

H. Interpretasi Hasil Analisis Data

Interpretasi hasil analisis data dalam
penelitian ini adalah :
1. Jika T < Ttabel maka Ho diterima dan Ha

ditolak.  Artinya tidak ada pengaruh
penggunaan video interaktif berbasis CAI
terhadap kemampuan membaca permulaan
anak autis kelas rendah di SDN Ketintang II
Surabaya.

2.Jika T 2 T tabel maka Ho ditolak dan Ha
diterima.  Artinya terdapat pengaruh
penggunaan video interaktif berbasis CAI
terhadap kemampuan membaca permulaan
anak autis kelas rendah di SDN Ketintang II
Surabaya.

Hasil dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian

Penelitian tentang “Penerapan Video
Interaktif Berbasis CAIl Terhadap Kemampuan
Membaca Permulaan Anak Autis Kelas Rendah”
dilaksanakan di SDN Ketintang II Surabaya,
pada tanggal 21 Mei 2018 sampai dengan 04 Juni
2018. Subjek penelitian berjumlah 6 peserta
didik autis kela rendah pada jenjang SD.
Karakteristik dari subjek penelitian yaitu peserta
didik autis ringan, mampu melakukan kontak
mata dengan lawan  bicara;, mampu
mengoperasikan komputer secara sederhana,
seperti pilih dan klik; serta memerlukan
peningkatan dalan aspek membaca permulaan,
yang terdiri atas mengenal huruf, membaca
suku kata, kata, dan kalimat sederhana.

Adapun hasil  penelitian  yang
disajikan merupakan hasil pre test dan post test
yang diberikan sebanyak 1 kali dan pemberian
treatment dengan jumlah pertemuan sebanyak 8
kali. Berikut hasil penelitian sebelum dan
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sesudah diterapkannya video interaktif serta
pemberian treatment atau perlakuan dengan
menerapkan  video  interaktif = terhadap
kemampuan membaca permulaan peserta didik
autis.
1. Hasil Pre Test Terhadap Kemampuan

Membaca Permulaan Peserta Didik Autis

Pre  test  dilaksanakan  untuk

mengetahui kemampuan membaca
permulaan peserta didik autis sebelum
diterapkannya video interaktif berbasis CAL
Tes dilakukan pada tanggal 21 Mei 2018. Tes
yang diberikan berupa aspek membaca
permulaan, terdiri atas mengenal huruf,
membaca suku kata, kata, dan kalimat
sederhana.

Untuk  mengetahui  kemampuan
membaca permulaan, peneliti melakukan tes
lisan dengan subjek secara satu persatu. Tes
dilakukan di dalam ruang khusus ABK.
Dalam tes ini, peserta didik diminta secara
bergantian maju ke depan  untuk
melaksanakan tes membaca.

Kegiatan pre test (tes awal) dilakukan
sesuai dengan aspek-aspek dalam membaca
permulaan. Dalam kegiatan ini, peserta didik
diminta untuk membaca huruf, yang terdiri
atas huruf vokal dan konsonan sejumlah 12
huruf, kemudian membaca suku kata dengan
jumlah 6 suku kata, membaca kata sebanyak
6, dan yang terakhir membaca kalimat
sederhana dengan jumlah yang ditentukan
sebanyak 4 kalimat sederhana. Materi yang
digunakan dalam tes awal telah disesuaikan
dengan aspek membaca permulaan dan
kurikulum 2013 kelas 1 yang diterapkan di
lokasi penelitian. Data hasil tes awal (pre test)
terhadap kemampuan membaca permulaan
akan disajikan dalam tabel 4.1. Berikut ini
hasil pre test (sebelum diterapkannya video
interaktif berbasis (CAI terhadap
kemampuan membaca permulaan peserta
didik autis.
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Tabel41

Hasil Pre Test Kemampuan RMembaca Permulaan Peserta Didik Auntis di SDIN Eetintang IT Surabayva

]

Tama
Anak

Aspek Kemampuan Membaca Permulasn Tamlah

TMembaca Sulu Skox

Kata

hlembaca
Kalimat
Sederhana

MMembaca Horuf Llembaca Kata

il

ai

IT[2[3]4]F|1]2[3Ta]3|1]Z]3 4] [1[2]3[4]73

12

. Hasil

BA

FA

AB

AT

Jumlah Fata-rata 9.8

Keterangan :

Berdasarkan pre test yang telah
dilaksanakan terhadap kemampuan membaca
di SDN

sebelum adanya

permulaan peserta didik autis
Ketintang II Surabaya
penerapan video interaktif berbasis CAI
menunjukkan hasil bahwa kemampuan
membaca permulaan peserta didik autis di
SDN Ketintang II Surabaya memerlukan
Hal

tersebut ditunjukkan melalui nilai hasil pre

peningkatan dalam aspek tersebut.

test kemampuan membaca permulaan peserta
didik autis. Berdasarkan tabel 4.1 tentang
hasil pre  test
permulaan peserta didik autis menunjukkan

kemampuan membaca

bahwa nilai rata-rata yang diperoleh sebesar
49,1. Skala penilaian yang dikemukakan oleh
Purwanto (2004:112), adalah sebagai berikut.

Tabel 4.2
Skala penilaian

Nilai Kategori penilaian
<50 Sangat Kurang

50-59 Kurang

60-69 Cukup

70-90 Baik

90-100 Sangat Baik

Hal tersebut mengindikasikan bahwa
kemampuan membaca permulaan peserta
didik autis di SDN Ketintang II Surabaya
masih sangat kurang.

Berdasarkan hasil tes awal/pre test
untuk nilai

mengetahui kemampuan

membaca permulaan sebelum adanya
pemberian treatment dengan menerapkan
CAI di SDN

Ketintang II Surabaya menunjukkan hasil

video interaktif berbasis

kategori masih sangat kurang serta

memerlukan adanya pemberian treatment

untuk meningkatkan kemampuan membaca
permulaan peserta didik autis.

Post  Test Terhadap Kemampuan
Membaca Permulaan Peserta Didik Autis
Pelaksanaan post test dilakukan pada
tanggal 04 Juni 2018. Hasil akhir dari post test
adalah
permulaan peserta didik autis kelas rendah di
SDN Ketintang II  Surabaya
diberikannya perlakuan dengan menerapkan

nilai ~ kemampuan  membaca

setelah

video interaktif berbasis CAI. Tes yang
digunakan dalam post test berupa tes lisan
kemampuan membaca dan sesuai dengan
test. Tes
mencakup aspek dalam membaca permulaan,

saat pelaksanaan pre tersebut
yang terdiri atas mengenal huruf, membaca
suku kata, membaca kata, dan membaca
kalimat sederhana. Soal tes akhir atau post test
berjumlah 28, dengan rincian, sebagai berikut
membaca huruf sebanyak 12 huruf dan terdiri
atas huruf vokal dan konsonan, membaca
suku kata dan kata dengan jumlah yang
sama, yaitu 6 suku kata dan kata, serta yang
terakhir
sebanyak 4 kalimat sederhana.

membaca  kalimat sederhana

Kegiatan post test dilaksanakan di
dalam ruang khusus ABK, dengan langkah
kegiatan yang sama speerti pelaksanaan pre
test. Peserta didik diminta secara bergantian
untuk maju ke depan dan membaca secara
berurutan, mulai dari huruf, suku kata, kata,
dan kalimat sederhana. Data hasil post test
disajikan dalam bentuk tabel 4.3. Berikut hasil
post test kemampuan membaca permulaan
peserta didik autis di SDN Ketintang II
Surabaya.

Tabel 4.3

Hasil Post Test Kemampuan Membaca Permulaan Peserta Didik Autis Felas Rendah di SDIN

Ketintang I Surabaya

Nama Aspek Kemampuan Membaca Permulaan Jumlzh | Niai
Ansk Sk
8% Hiembaca Furaf | Membaca 5akn | Membaca Kata Membaca o
Eata Falimat
Sederhana
T[2]3(4|5 (1|2 {3451 [2[3]4(F|1[|2]3[4]3
j3u] \ \ v v 14 7
BA " N v N 10 3
FA v v v v 17 §
AB v y v v 18 9
HU v v v v 13 [
AT v N v N 3 1
Jumlah Rata-rata 1158 841




Keterangan :

Berdasarkan hasil post test yang
dilaksanakan di SDN Ketintang II Surabaya
untuk  mengetahui nilai  kemampuan
membaca permulaan peserta didik autis
setelah diberikan perlakuan video interaktif
berbasis CAI menunjukkan hasil nilai rata-
rata sebesar 64,1. Hasil nilai rata-rata tersebut
menunjukkan  peningkatan = kemampuan
membaca permulaan peserta didik autis
setelah  diterapkannya video interaktif
berbasis CAI

Berdasarkan skala penilaian yang
terdapat pada tabel 4.2 di atas, hasil post test
kemampuan permulaan peserta didik autis di
SDN Ketintang II Surabaya terdapat dalam
kategori penilaian cukup. Hal tersebut
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
kemampuan membaca permulaan setelah
diberikannya interaktif

berbasis CAI.

perlakuan video

. Rekapitulasi Hasil Pre Test dan Post Test
Tentang Penerapan Video Interaktif Berbasis
CAI Terhadap Kemampuan Membaca
Permulaan Anak Autis Kelas Rendah
Rekapitulasi sebagai ringkasan isi
pada laporan atau penghitungan akhir.
Rekapitulasi yang dimaksud yaitu data akhir
tes berupa hasil pre test dan post test yang
telah  dilaksanakan
kemampuan membaca permulaan peserta
didik  autis
diberikannya treatment dengan menerapkan
video interaktif berbasis CAI Data hasil

rekapitulasi ~ akan

untuk  mengetahui

sebelum dan sesudah

disajikan  dengan
membandingkan hasil tes awal (pre test) dan
tes akhir (post test) terhadap kemampuan
membaca permulaan peserta didik autis di
SDN Ketintang II Surabaya. Hasil tes awal
berupa kemampuan membaca permulaan
peserta didik sebelum diberikan treatment,
sedangkan hasil tes akhir berupa kemampuan
membaca permulaan sesudah diberikan
interaktif berbasis CAL

Adapun data rekapitulasi hasil pre test dan

treatment video

post test kemampuan membaca permulaan
peserta didik autis di SDN Ketintang 1I
Surabaya terdapat pada tabel 4.4
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Tabel 4.4
Rekapitulasi Hasil Pre Test dan Post Test
Kemampuan Membaca Permulaan Peserta
Didik Autis di SDN Ketintang II Surabaya

No Nama Pre Post Beda
Anak Test Test (O2-On)
(O1) (O2)
1 FD 60 70 10
2 BA 40 50 10
3 RA 60 85 25
4 AB 75 90 15
5 HU 40 65 25
6 AT 20 25 5
Rata-rata Nilai 49,1 64,1 15
Keterangan :
Berdasar pada tabel 4.4, dapat terlihat
bahwa terjadi peningkatan kemampuan

membaca permulaan peserta didik autis kelas
rendah di SDN Ketintang II Surabaya.
Peningkatan tersebut ditunjukkan dari data
nilai rata-rata sesudah dan sebelum
diberikannya freatment penerapan video
interaktif berbasis CAI. Data tabel diatas
menunjukkan nilai rata-rata tes awal atau
sebelum diberikan perlakuan sebesar 49,1 dan
terjadi peningkatan nilai rata-rata tes akhir
atau sesudah diberikan perlakuan dengan
nilai sebesar 64,1.

Rekapitulasi hasil pre test dan post test
kemampuan membaca permulaan peserta
didik autis di SDN Ketintang II Surabaya
grafik 4.1,

tentang

tersebut digambarkan pada

sehingga  mudah  dipahami
kemampuan membaca permulaan peserta
didik autis sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan penerapan video interaktif berbasis

CAL Berikut grafik rekapitulasi.




100

80

60 -
M Pre Test

40 1 M Post Test

20 ~

FD BA RA AB HU AT

Grafik 4.1
Hasil Pre Test Dan Post Test Kemampuan
Membaca Permulaan Peserta Didik Autis
Kelas Rendah di SDN Ketintang II Surabaya

Berdasar grafik 4.1 diatas mengenai
hasil sebelum dan sesudah diberikan
treatment atau perlakuan penerapan video
interaktif berbasis CAI terhadap kemampuan
membaca permulaan peserta didik autis di
SDN Ketintang II Surabaya menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan membaca
permulaan sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan. Hasil tes awal menunjukkan
kemampuan membaca permulaan peserta
didik autis masih di bawah kategori cukup
dan baik, dengan nilai terendah 5 dan
tertinggi 15. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa perlu adanya peningkatan
kemampuan membaca permulaan peserta
didik autis kelas rendah di SDN Ketintang II
Surabaya. yang

ditingkatkan dalam membaca permulaan,

Aspek-aspek perlu
terdiri atas mengenal huruf, membaca suku
kata, kata, dan kalimat sederhana.

Berdasar latar belakang diatas, peneliti
memberikan treatment dengan menggunakan
media yang menarik dan mendorong minat
peserta didik dalam belajar membaca
sehingga mampu meningkatkan kemampuan
membaca permulaan peserta didik. Media
yang digunakan dalam penelitian ini berupa
video interaktif berbasis CAI dengan materi
membaca permulaan, yaitu huruf, suku kata,
kata, dan kalimat sederhana.

Kemampuan membaca permulaan

mengalami peningkatan setelah diberikan

11

Pengaruh Penggunaan Video Interaktif Berbasis CAI Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Anak Autis di
SDN Ketintang II Surabaya

perlakuan penerapan video interaktif berbasis
CAL dengan nilai rata-rata yang didapat
sebesar 64,1.

. Pemberian  Treatment Video  Interaktif
Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan
Anak Autis Kelas Rendah

Pemberian treatment atau perlakuan
dilakukan sebanyak 8 kali pertemuan, pada
tanggal 22 Mei-02 Juni 2018. Pelaksanaan
treatment dilaksanakan di ruang khusus ABK.
Pemberian treatment arau perlakuan dengan
menerapkan video interaktif berbasis CAI
terhadap kemampuan membaca permulaan.
Materi dalam video interaktif disesuaikan
dengan materi membaca permulaan dan KI
KD yang diterapkan di lokasi penelitian.
Materi video interaktif mencakup mengenal
huruf, membaca kata, suku kata, dan kalimat
treatment
terhadap

sederhana. Adapun pemberian
interaktif berbasis CAI
kemampuan membaca permulaan peserta
didik autis di SDN Ketintang II Surabaya
dalam tabel di bawah ini.

Tabel 4.5

Treatment video interaktif berbasis CAI

video

terhadap kemampuan membaca permulaan

Hari, Treatment

Materi

Tanggal ke- atert
Selasa, I Materi yang
22 Mei disampaikan pada
2018 pertemuan | adalah
membaca huruf.

Pada kegiatan ini,
didik
tentang

peserta

dikenalkan
huruf dan diminta
untuk  menirukan
bunyi huruf
tersebut. Kemudian
guru memilih
beberapa huruf dan
siswa diminta untuk
menyebutkan bunyi
huruf tersebut.
Peserta didik juga

diminta untuk

menunjukkan huruf
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Hari,
Tanggal

Treatment
ke-

Materi

sesuai dengan huruf
yang telah
disebutkan oleh
guru.

Rabu, 23
Mei 2018

II

Mengulangi dan
melanjutkan
pembahasan  pada
pertemuan I. Peserta
didik diminta untuk
menyebutkan huruf
yang ditunjuk oleh
Selain itu,

juga
menyebutkan huruf

guru.
guru

vokal dan konsonan,
dan peserta didik
diminta
menunjukkan
lambang bunyi
tersebut.

Kamis,
24  Mei
2018

I

Materi yang
disampaikan adalah
membaca suku kata.
didik
untuk

Peserta

diminta

menyusun setiap
suku kata yang telah
disediakan serta
mengucapkan bunyi
suku kata tersebut.
didik
untuk

Peserta
diminta
mengucapkan
rangkaian suku kata
tersebut.

Jumat,
25 Mei
2018

v

Materi yang
disampaikan masih
sama seperti materi
sebelumnya. Peserta
didik diminta untuk
menyebutkan bunyi
suku kata tersebut
dan merangkainya
menjadi satu kata.
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Hari, Treatment )
Materi
Tanggal ke-
Sabtu, v Pertemuan ke-V
26 Mei membahas tentang
2018 membaca kata.
Peserta didik
diminta untuk
membaca uraian
kata yang
ditampilkan oleh
layar monitor.
Setelah itu, peserta
didik diminta untuk
menyusun kata
tersebut dan
menirukan  bunyi
kata dari video
interaktif =~ berbasis
CAI Peserta didik
diminta untuk
membaca  kembali
lambang bunyi dari
kata tersebut.
Senin 28 VI Mengulangi kembali
Mei 2018 pada materi
sebelumnya, yaitu
membaca kata.
Peserta didik
diminta untuk
membaca uraian
kata dan
menyusunnya
menjadi sebuah kata
sehingga terdengar
bunyi kata tersebut.
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Hari,
Tanggal

Treatment
ke-

Materi

Selasa,
29 Mei
2018

VII

Materi terakhir yang
disampaikan adalah
kalimat

terdiri

membaca
sederhana,
atas tiga kata
(subjek, predikat,
dan objek). Peserta
didik diminta untuk
menyusun kata
menjadi sebuah
kalimat sederhana.
Kemudian, peserta
didik diminta untuk
menyebutkan setiap
kata. Setelah
tersusun  menjadi
sebuah kalimat
sederhana, peserta
didik diminta untuk
menirukan ucapan
atau bunyi dari
kalimat sederhana

tersebut.

Rabu, 30
Mei 2018

VIII

Pertemuan terakhir
yaitu membahas
tentang  membaca
kalimat sederhana.
Sama seperti
pertemuan

sebelumnya, peserta
didik diminta untuk
menyusun setiap
kata dan menirukan
bunyi kata tersebut.
Kemudian, peserta
didik juga diminta
untuk menyebutkan
bunyi dari kalimat

sederhana tersebut.

5. Hasil Analisis
Sesudah
Interaktif Terhadap Kemampuan Membaca

Data Nilai
Pemberian

Perlakuan

Permulaan Anak Autis

penerapan video interaktif berbasis CAI

Berdasar

pada hasil

Sebelum dan
Video

penelitian
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terhadap kemampuan membaca permulaan
anak autis di SDN Ketintang II Surabaya dan
dianalisis =~ menggunakan  statistic = non
parametric dengan menggunakan rumus uji
wilcoxon sehingga dapat menjawab rumusan
masalah dan menguji hipotesis yang berbunyi
“ada perbedaan antara sebelum dan sesudah
pemberian perlakuan berupa

interaktif berbasis CAI
kemampuan membaca permulaan anak autis
di SDN Ketintang II Surabaya. Berikut

langkah - langkah yang dilakukan dalam

penerapan

video terhadap

analisis data :

a. Membuat tabel kerja analisis data yang
digunakan untuk menyajikan perubahan
hasil post test (Xp1) dengan hasil pre test
(Xa1) mengenai kemampuan membaca
permulaan peserta didik autis di SDN
Ketintang II Surabaya sehingga dapat
ditentukan jumlah jenjang atau rangking
terkecil (T).

Tabel 4.6
Perubahan Hasil Post Test (Tes Akhir)
dengan Pre Test (Tes Awal) Terhadap
Kemampuan Membaca Permulaan Peserta
Didik Autis di SDN Ketintang II Surabaya

No | Nama | Xg1 | Xa1 | Beda Tanda Jenjang
Xpr - Xa1 | Jenjang +
1 FD 60 70 10 2,5 +2,5
2 BA 40 | 50 10 2,5 +2,5
3 RA 60 85 25 5,5 +5,5
4 AB 75 90 15 4,0 +4,0
5 HU 40 65 25 5,5 +5,5
6 AT 20 25 5 1,0 +1,0
Jumlah T+=
21

b. Perubahan hasil post test (tes akhir) dengan

hasil pre test (tes awal) terhadap

kemampuan membaca permulaan peserta
didik autis di SDN Ketintang II Surabaya
merupakan  data

dalam  penelitian.




Berdasarkan hasil data pada tabel di atas,

maka diperoleh kesimpulan melalui
pengolahan data dengan uji wilcoxon match
pairs test.

c. Setelah menyusun data dala bentuk tabel
sesuai dengan tabel penolong uji wilcoxon,
akan didapatkan jumlah nilai T + sebesar
21 dan T- sebesar 0.

d. Menentukan nilai jenjang (T) yang akan
dibandingkan dengan nilai T tabel. Nilai
jenjang (T) yang dipilih adalah nilai jenjang
terkecil dengan tidak memperhitungkan
tanda (+) dan (-) dikarenakan merupakan
harga mutlak. Sehingga, nilai T yang
dipilih dalam penelitian ini adalah T - = 0.

e. Membandingkan nilai antara T dengan T
tabel

berdasarkan perbandingan antara nilai T

serta menarik kesimpulan
dan T tabel tersebut. Berdasarkan lampiran
nilai kritis uji wilcoxon dengan jumlah
subjek (n) = 6 dan taraf kesalahan 5 %,
tabel

Perbandingan nilai T sebesar 0 dan T tabel

didapatkan nilai T sebesar 0.
sebesar 0, maka T =T .

f. Berdasarkan nilai perbandingan antara T
dan T tabel di atas, dapat ditarik simpulan
Ho (hipotesis nol) ditolak dan Ha (hipotesis
kerja ) diterima.

. Interpretasi Hasil Analisis Data

Hasil analisis data dalam penelitian
ini menggunakan statistik non parametric
wilcoxon

dengan uji match  pairs  test,

dikarenakan data penelitian ini bersifat
kuantitatif atau dalam bentuk angka dan
subjek yang digunakan kecil yaitu kurang
dari 30 anak.
Berdasarkan  hasil

antara T dengan T tabel telah memperoleh

perbandingan

hasil bahwa nilai T lebih besar daripada nilai
T tabel. T diperoleh dari hasil nilai pre test
dan post test kemampuan membaca
permulaan masing - masing peserta didik
yang telah disajikan dalam bentuk tabel data.
Kemudian menentukan nilai beda antara nilai
post test dan pre test pada masing - masing
peserta didik dan menentukan tanda jenjang.
Nilai jenjang yang dipilih berdasarkan nilai

jenjang terkecil yaitu T sebesar 0 dan nilai T
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tabel dengan nilai kritis 5 % dan jumlah n = 6
sebesar 0, sehingga nilai T = T tabel, maka Ho
ditolak dan Ha diterima.

Ho merupakan hipotesis nol, artinya
bahwa tidak adanya pengaruh penggunaan
CAI
kemampuan membaca permulaan peserta
didik autis di SDN Ketintang II Surabaya. Ha
merupakan hipotesis kerja, artinya bahwa
adanya penggunaan
interaktif berbasis CAI terhadap kemampuan

video interaktif berbasis terhadap

pengaruh video
membaca permulaan peserta didik autis di
SDN Ketintang II Surabaya. Berdasarkan
perolehan nilai T yang didapatkan dan nilai
perbandingan nilai T dengan T tabel, dapat
ditarik simpulan bahwa nilai T sama dengan
nilai T tabel, yaitu sebesar 0, dan diartikan
bahwa terdapat pengaruh penggunaan video
interaktif berbasis CAI terhadap kemampuan
membaca permulaan peserta didik autis di
SDN Ketintang II Surabaya.

B. Pembahasan

Berdasar temuan hasil penelitian di
SDN Ketintang Inklusi II Surabaya mengenai
kemampuan membaca permulaan peserta didik
autis kelas rendah antara sebelum dan sesudah
diterapkannya video interaktif berbasis CAI
menunjukkan adanya perubahan kemampuan
membaca  permulaan mencakup  aspek
membaca huruf, suku kata, kata, dan kalimat
sederhana sesudah penerapan video interaktif
serta peningkatan kemampuan membaca
permulaan. Hal tersebut juga sejalan dengan
pernyataan Munadi (2013:07), bahwa media
berbasis komputer dapat dimanfaatkan dalam
pembelajaran  karena

proses mampu

menyampaikan materi pembelajaran dan

yang

kondusif, efektif, dan efisien. Akan terjadi

menimbulkan proses pembelajaran
hubungan timbal balik atau dua arah antara
peserta didik dengan materi melalui penerapan
video interaktif dalam proses pembelajaran
(Prastowo, 2015:299-375).

Perubahan kemampuan membaca
permulaan tersebut dapat ditinjau dari nilai pre
test dan post test. Nilai yang didapat sebelum
penerapan video interaktif berbasis CAI sebesar



49,1 %, sedangkan hasil post test menunjukkan
nilai sebesar 64,1 %. Perubahan kemampuan
membaca  permulaan tersebut meliputi
kemampuan dalam mengenal huruf, membaca
suku kata,

kalimat sederhana. Masing - masing peserta

membaca kata, dan membaca
didik menunjukkan adanya perubahan dalam
keempat aspek membaca permulaan.
Berikut perubahan ke empat aspek

membaca permulaan pada peserta didik;
1. Aspek membaca huruf

Sebelum pemberian treatment, peserta didik

mendapatkan nilai cukup baik dengan

mampu membaca sebanyak 10 huruf
dengan bimbingan. Setelah pemberian
didik
mengalami peningkatan dengan mampu

treatmen, kemampuan peserta
membaca tanpa bimbingan.

2. Aspek membaca suku kata
Kemampuan membaca suku kata peserta
didik berada di kategori kurang baik.
Setelah

interaktif kemampuan tersebut mengalammi

diterapkannya media  video
peningkatan dengan kategori cukup baik
yaitu mampu membaca suku kata lebih dari
tiga dengan bimbingan.

3. Aspek membaca kata
Pada aspek membaca kata juga mengalami
peningkatan. Hasil pre test menunjukkan
bahwa kemampuan peserta didik pada
memmbaca kata yaitu belum mampu
membaca kata lebih dari tiga dengan benar

telah  diberikan

Setelah adanya treatment, menunjukkan

meskipun bimbingan.
bahwa peserta didik mampu membaca kata
lebih dari tiga dengan bimbingan.

4. Aspek membaca kalimat sederhana
Sama halnya dengan aspek yang lain, aspek
ini juga mengalami peningkatan walaupun
tidak signifikan dibanding aspek lainnya.
Peserta didik belum mampu mmembaca

kalimat sederhana meskipun adanya
bimbingan. Setelah penerapan media,
kemampuan tersebut mengalami
peningkatan yaitu mampu membaca

kalimat sederhana dengan bimbingan.
Indikator
membaca permulaan yang mencakup 4 aspek di

perubahan kemampuan

atas sesuai dengan hasil penelitian yang telah
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dilakukan Aisyah Putri pada tahun 2017, bahwa

media audiovisual mampu meningkatkan

yang
mencakup aspek membaca huruf, suku kata,
kata,
kemampuan membaca permulaan

kemampuan membaca permulaan

dan kalimat sederhana. Peningkatan
tersebut
dapat dilihat dari nilai rata-rata pre test dan post
test. Hal tersebut juga sesuai dengan pernyataan
Warsita (2008: 32), bahwa media video interaktif
menumbuhkan motivasi dan rasa ingin tahu
terhadap materi pembelajaran  sehingga
mendorong peserta didik untuk mempelajari
materi secara lebih mendalam.

Ada

dilakukan untuk mengembangkan keterampilan

beberapa cara yang dapat
membaca pada peserta didik autis (Wikasanti,
2014:112-113),

menggunakan sitmulus visual. Hal tersebut

salah satunya dengan

dikarenakan salah satu gaya belajar anak autis
Anak
memahami secara cepat dan tepat materi yang

yaitu wvisual learner. autis mampu
diberikan, terutama mengenai huruf dan kata
melalui stimulasi visual.

Pemberian materi melalui stimulasi
visual dapat dikonsep dengan memanfaatkan
Media Dberbasis

komputer mampu menyajikan materi secara

media berbasis komputer.
visual, menarik, dan mendorong minat belajar
peserta didik. Salah
komputer yang dapat digunakan dalam proses

satu media berbasis

pembelajarn bagi peserta didik autis dengan
hambatan kognitif, yaitu CAI atau computer
assisted-instruction (Azwandi, 2007:168-175).
Media CAI diartikan sebagai media
berbasis komputer yang mampu memproduksi
materi dengan menggunakan perangkat pada
mikroprosessor. Materi akan ditampilkan pada
layar monitor. Beberapa kelebihan dari media
CAI
mendorong minat

dalam proses pembelajaran, yaitu
didik,

menampilkan desain; suara;musik; dan grafis

belajar  peserta
dalam satu tampilan, menimbulkan dampak
positif terhadap hasil belajar peserta didik, serta
mengatasi berbagai keterbatasan dalam proses
pembelajaran, seperti ruang dan waktu.

Materi
menggunakan media CAI

yang ditampilkan dengan
dikemas dalam
Video

memerlukan keterlibatan atau partisipasi aktif

bentuk video interaktif. interaktif



peserta didik sebagai respon terhadap materi
pembelajaran dan menciptakan proses interaksi
antara peserta didik dengan guru dan materi.
Video interaktif mampu menampilkan materi
secara audio dan visual dan membutuhkan
pengendalian komputer peserta didik. Video
interaktif juga diartikan sebagai multimedia
pembelajaran dengan keterlibatan peserta didik
sebagai
sehingga

pengontrol penggunaan komputer,

peserta didik mampu memilih
program pembelajaran secara mandiri serta
menimbulkan hubungan atua interaksi antara
peserta didik dengan proses pembelajaran.

Hal tersebut juga sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Umi Alwiyah
pada tahun 2014 mengenai penggunaan video
pembelajaran interaktif terhadap kemampuan
bahasa reseptif anak autis di SD Bhakti Wiyata
Surabaya. Pada penelitian tersebut, penggunaan
media video pembelajaran interaktif digunakan
untuk meningkatkan kemampuan bahasa
reseptif anak autis. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan bahasa

reseptif ~anak autis meningkat dengan
mengalami perbedaan hasil nilai tes awal atau
sebelum dan tes akhir atau sesudah diberikan
perlakuan penggunaan media video interaktif.
Pada penelitian yang telah dilakukan,
terdapat perbedaan variabel bebas dan lokasi
penelitian.  Penerapan  video  interaktif
digunakan untuk meningkatkan kemampuan
membaca permulaan anak autis kelas rendah di
SDN Inklusi  II

Kemampuan membaca permulaan

Ketintang Surabaya.
tersebut
mencakup

empat aspek dalam membaca

permulaan, antara lain mengenal huruf,
membaca suku kata, membaca kata, membaca
kalimat sederhana. Kemampuan membaca
permulaan peserta didik autis kelas rendah di
SDN Ketintang Inklusi II Surabaya dapat
meningkat dengan kategori cukup karena video
interaktif melibatkan keaktifan siswa dan

menciptakan hubungan interaksi yang baik.

Selain itu, media pembelajaran berbasis
komputer (CAI), mampu mendorong rasa
ketertarikan pada diri siswa sehingga

menimbulkan motivasi belajar dan rasa ingin
tahu pada diri peserta didik.
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Upaya meningkatkan kemampuan
didik
diperlukan dikarenakan membaca permulaan

membaca permulaan peserta autis
sebagai tahap dasar bagi peserta didik untuk
tahap

Kemampuan membaca permulaan peserta didik

belajar membaca di selanjutnya.

akan Dberpengaruh terhadap kemampuan

membaca lanjut. Kemampuan membaca
permulaan meliputi pengenalan lambang dan
bunyi bahasa. Pengenalan huruf dan bunyinya
diberikan sejak awal sekolah. Peserta didik kelas
rendah dituntut

sebuah

untuk mampu membaca
(Mulyati, 2014:07).
interaktif berbasis CAI
diberikan melalui bimbingan kepada peserta

cerita

pendek
Penerapan video

didik autis. Peserta didik dibimbing dengan cara
membaca huruf, suku kata, kata, dan kalimat
sederhana dengan pelafalan yang benar. Peserta
didik juga diajarkan mengenai jumlah suku kata
yang terdapat pada kata. Selain itu, peserta
didik diberikan bimbingan untuk menyusun
setiap suku kata menjadi kata dan setiap kata
menjadi kalimat sederhana yang terdapat dalam
video interaktif berbasis CAL

Penerapan video interaktif berbasis
CAI mampu meningkatkan motivasi belajar dan
didik
kemampuan

konsentrasi peserta sehingga

meningkatkan membaca
permulaan peserta didik autis kelas rendah.
Peningkatan kemampuan membaca permulaan
peserta didik juga didapat melalui kemampuan
peserta didik dalam menirukan setiap bunyi
kata,

sederhana sesuai dengan yang ditunjukkan oleh

dari huruf, suku kata, dan kalimat
media video interaktif berbasis CAIL
Berdasarkan hasil penelitian dengan
CAI
terhadap kemampuan membaca permulaan
peserta didik autis kelas rendah di SDN

Ketintang II Surabaya didapatkan nilai T , yaitu

penerapan video interaktif berbasis

0 sama dengan nilai tabel (T tabel) dengan taraf
signifikansi T tabel 5 %, yaitu 0 atau (T =T
tabel). Hal tersebut dapat diartikan bahwa
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis kerja
(Ha) diterima. Dan dapat diinterpretasikan
bahwa terdapat perubahan atau peningkatan
sebelum dan setelah pemberian perlakuan
CAI
terhadap kemampuan membaca permulaan

penerapan video interaktif berbasis



peserta didik autis kelas rendah di SDN
Ketintang II Surabaya.

Implikasi hasil penelitian penerapan
CAI
kemampuan membaca permulaan anak autis
kelas rendah di SDN Ketintang II Surabaya
mampu meningkatkan kemampuan membaca

video interaktif berbasis terhadap

permulaan, konsentrasi peserta didik autis, dan
motivasi belajar serta ketertarikan terhadap
proses pembelajaran. Penerapan video interaktif
berdampak positif dalam perkembangan
kemampuan membaca permulaan peserta didik
rendah di SDN Ketintang 1I

Surabaya, terutama dalma aspek membaca

autis kelas

huruf, suku kata, kata, dan kalimat sederhana.
Hasil yang telah

dilaksanakan mampu menjawab rumusan

penelitian
masalah dan tujuan penelitian di bab
sebelumnya, bahwa terdapat perbedaan antara
sebelum dan sesudah pemberian treatment
CAI
terhadap kemampuan membaca permulaan
di SDN Ketintang II
Surabaya. Hal tersebut dikarenakan, selama

penerapan video interaktif berbasis

peserta didik autis

proses pembelajaran, peserta didik tidak merasa

terbebani dengan materi  pembelajaran.

Penerapan video interaktif mampu menciptakan

yang
menyenanangkan, efektif, dan efisien, sehingga

proses pembelajaran kondusif,
peserta didik merasa tertarik, nyaman, dan
ingin memuaskan rasa ingin tahunya terhadap

materi pembelajaran.

PENUTUP
A. Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

ada peningkatan kemampuan membaca
didik autis di SDN

Ketintang II Surabaya antara sebelum dan

permulaan peserta

sesudah pemberian treatment penerapan video
interaktif berbasis CAIL Hal tersebut didasarkan
pada hasil penelitian sebelum pemberian
perlakuan atau treatment penerapan video

interaktif berbasis CAI dengan perolehan rata -

rata sebesar 49,1 dan setelah pemberian
treatment dengan nilai rata - rata 64,1
Berdasarkan nilai tabel distribusi normal

dengan jumlah subjek 6 dengan taraf
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signifikansi 5 %, didapatkan nilai T tabel
sebesar 0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai T yang diperoleh sebesar 0 atau sama
dengan nilai T tabel = 0. Nilai tersebut dapat
diartikan bahwa nilai T = T tabel, sehingga
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis kerja

(Ha) diterima. Hal tersebut  juga
mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh
positif berupa peningkatan kemampuan

membaca permulaan peserta didik autis.

Media video interaktif berbasis CAI
dapat meningkatkan kemampuan membaca
didik
membaca huruf, membaca suku kata, membaca
kata,
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat

permulaan peserta autis, meliputi

dan membaca kalimat sederhana.

disimpulan bahwa kemampuan membaca

didik SDN
Ketintang II Surabaya dapat ditingkatkan

permulaan peserta autis di

dengan menerapkan video interaktif berbasis
CAL

B. Saran

Setelah
mengenai penerapan video interaktif berbasis

melakukan penelitian
CAI terhadap kemampuan membaca permulaan
peserta didik autis di SDN Ketintang 1I
Surabaya, maka peneliti dapat memberikan
saran sebagai berikut.
1. Bagi guru
a. Hasil penerapan video interaktif berbasis
CAI dapat meningkatkan kemampuan
membaca permulaan peserta didik autis,
terutama dalma membaca huruf, membaca
suku kata, membaca kata, dan membaca
kalimat sederhana. Sebaiknya guru
menggunakan media yang menyenangkan
dan menarik minat peserta didik, serta
sesuai dengan karakteristik peserta didik.
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan membaca
permulaan peserta didik autis di kelas
rendah. Sebaiknya guru dapat menciptakan
suasana belajar yang menarik dan
membangkitkan rasa ingin tahu peserta
didik sehingga dapat terhindar dari rasa

bosan saat belajar.
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Melalui penerapan video interaktif berbasis
CAJ
peserta didik autis

kemampuan membaca permulaan
dapat ditingkatkan,
terutama dalam aspek membaca huruf,
membaca suku kata, membaca kata, dan
membaca kalimat sederhana. Penelitian ini
dapat dijadikan acuan bagi

selanjutnya. Bagi peneliti lain, sebaiknya

penelitian

mengembangkan penelitian ini dengan

menggunakan aspek - aspek membaca yang
lainnya serta dengan menggunakan variasi
media berbasis komputer yang lain, sehingga
akan didapatkan hasil yang berbeda dan

bervariasi.
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